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ABSTRAKSI 

ALGORITMA TOPSIS UNTUK MENENTUKAN MAHASISWA 

BERPRESTASI 

(Studi Kasus : SMA Sinar Husni) 

Pemilihan siswa berprestasi yang dilakukan oleh sekolah SMA Sinar Husni saat ini 

masih dilakukan secara manual. Proses pemilihan tersebut dilakukan dengan 

melakukan suatu rapat diskusi membahas para siswa yang dapat memenuhi tujuh 

kriteria. Ketujuh kriteria tersebut adalah masih terdaftar sebagai siswa SMA Sinar 

Husni, nilai rata-rata semester, persentase kehadiran, peringkat kelas, tingkah laku, 

kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti, dan prestasi non akademik yang pernah 

diperoleh oleh siswa. Pemilihan paket wisata termasuk dalam permasalahan multiple 

criteria decision making karena terdapat lebih dari satu pilihan untuk memenuhi 

kriteria tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan multiple criteria decision making adalah metode TOPSIS (Technique 

for Order Preference by Similiarity to Ideal Solution). Metode TOPSIS merupakan 

metode pengambilan keputusan multi kriteria yang menggunakan prinsip bahwa 

alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan 

jarak terjauh dengan solusi ideal negatif. Langkah-langkah yang digunakan dalam 

metode TOPSIS adalah proses perhitungan matriks normalisasi, proses perhitungan 

matriks normalisasi berbobot, proses penentuan solusi ideal positif dan solusi ideal 

negatif, proses perhitungan jarak pisah setiap alternatif terhadap solusi ideal, dan 

proses perhitungan nilai preferensi setiap alternatif. Hasil dari metode TOPSIS adalah 

berupa data siswa berprestasi yang paling mendekati ketujuh kriteria tersebut. 

Kata kunci: Multiple Criteria Decision Making, TOPSIS, SMA Sinar Husni, Siswa 

Berprestasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Informasi diharapkan dapat memenuhi semua kebutuhan  baik untuk pihak 

luar sekolah maupun dalam lingkungan sekolah, sehingga pada akhirnya penggunaan 

teknologi informasi akan mempermudah  pengolahan proses dan mengefesiensikan 

proses administrasi dan informasi proses dan analisis dalam penentuan siswa 

berprestasi di sekolah. 

Siswa yang berprestasi  merupakan salah satu bukti  bagi pihak sekolah yang 

tidak dapat terpisahkan dari sekolah itu sendiri. Salah satu faktor yang perlu 

direncanakan dalam pemilihan siswa yang berprestasi adalah menciptakan suatu 

motivasi bagi para siswa-siswi sekolah untuk meningkatkan minat belajar di sekolah. 

Pada SMA Sinar Husni untuk menjadi siswa berprestasi  masih menggunakan cara 

manual dan memerlukan waktu yang lama. Maka penulis berinisiatif untuk membuat 

suatu sistem pendukung keputusan pemilihan siswa berprestasi di sekolah SMA Sinar 

Husni untuk mempermudah para guru di SMA Sinar Husni dalam memilih dan  siswa  

yang berhak menjadi siswa yang berprestasi. 

 Terdapat beberapa model dalam pembangunan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK), yakni salah satunya adalah Technique for Order Preference by Similarity to 

Ideal Solution(TOPSIS). Topsis menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih 

harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal 
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negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean untuk 

menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal. Solusi ideal 

positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai 

untuk setiap atribut, sedangkan solusi negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk 

yang dicapai untuk setiap atribut. TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak 

terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil 

kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif.  

Berdasarkan perbandingan terhadap jarak relatifnya, susunan prioritas 

alternatif bisa dicapai. Metode ini banyak digunakan untuk menyelesaikan 

pengambilan keputusan secara praktis. Hal ini disebabkan konsepnya sederhana dan 

mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan mengukur kinerja 

relatif dari alternatif-alternatif keputusan.  

Berdasarkan hal-hal ini, maka penulis tertarik menggunakan metode TOPSIS di 

dalam penelitian implementasi sistem pendukung keputusan penentuan siswa 

berprestasi di sekolah  menengah atas  dengan menggunakan metode topsis di  SMA 

Sinar Husni, karena di nilai lebih efisien untuk menyelesaikan permasalahan 

penentuan siswa yang berprestasi di sekolah. Berdasarkan latar belakang yang penulis 

uraikan ,penulis mengambil judul “ALGORITMA TOPSIS UNTUK 

MENENTUKAN MAHASISWA BERPRESTASI (Studi Kasus : SMA Sinar 

Husni)”. 
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2. Rumusan Masalah 

Masalah yang di bahas dalam Tugas Akhir ini adalah bagaimana merancang 

dan membangun suatu aplikasi pendukung keputusan dalam memilih siswa 

berprestasi di SMA Sinar Husni Medan menggunakan metode TOPSIS. 

3. Tujuan Penulisan 

a. Untuk memberikan informasi pendukung keputusan dalam penentuan siswa 

berprestasi di SMA Sinar Husni Medan secara komputerisasi berdasarkan 

kriteria-kriteria yang di tentukan oleh pihak sekolah. 

b. Untuk mempercepat hasil penentuan siswa yang berprestasi menggunakan 

metode TOPSIS. 

c. Sebagai bahan acuan dan bahan referensi sistem pengambil keputusan   

menggunakan metode TOPSIS. 

4. Batasan Masalah 

Sesuai dengan topik yang diangkat dalam penelitian ini, maka batasan 

masalah yang akan dibahas hanya adalah : 

a. Kriteria yang digunakan dalam sistem ini diperoleh dari SMA Sinar Husni 

Medan. 

b. Sistem Pendukung Keputusan ini hanya memilih calon siswa yang berprestasi di 

SMA Sinar Husni Medan. 

c. Metode yang digunakan dalam perancangan sistem ini adalah Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 
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d. Output dari SPK ini adalah urutan prioritas calon siswa berprestasi  yang 

memenuhi kriteria. 

e. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Borland Delphi 7.0. 

5. Metoda Pengembangan 

 Untuk menganalisa sistem yang ada maka dalam penulisan Skripsi ini, penulis 

menggunakan beberapa tahap metodologi yaitu sebagai berikut : 

a. Studi Literatur 

Penulisan ini dimulai dengan studi kepustakaan yaitu proses pengumpulan 

bahan-bahan referensi baik dari buku, artikel, paper, jurnal, dan makalah 

mengenai Sistem Pendukung Keputusan, metode Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) serta beberapa referensi 

lainnya untuk menunjang pencapaian tujuan Skripsi.  

b. Pengumpulan Data  

Pada tahap ini dilakukan survey ke lapangan yang bertujuan untuk memperoleh 

data secara langsung dari sekolah 

1. Pengumpulan dokumentasi yang  berhubungan dengan siswa berprestasi 

2. Diskusi dengan pihak sekolah yang bersangkutan dengan penentuan 

siswa  berprestasi. 
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c. Bagan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Pengujian Sistem 

Melakukan implementasi terhadap sistem yang telah dibangun, menguji-coba 

sistem untuk mendapatkan hasil yang diharapkan dan melakukan perbaikan jika 

sistem tidak bekerja sesuai dengan yang diharapkan.  

6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Membantu pihak Guru SMA Sinar Husni Medan dalam penentuan siswa yang 

berprestasi, sehingga proses pelaksanaan sistem ini menjadi lebih efisien, hemat 

waktu dan tenaga. 

Perancangan 

Sistem 

 

Analisa Data 

 

Pengumpulan 

Data 

 

Rumusan 

Masalah 

 

Studi 

Literatur 

 

 

Projek 

Akhir 

Selesai  

 

Implementas

i Data 

 

Revisi 

Implementasi 

Projek 
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b. Manfaat bagi penulis adalah dapat menambah wawasan penulis dalam 

melakukan penelitian sistem pendukung keputusan.  

c. Manfaat bagi bidang ilmu adalah dapat mengimplementasikan metode TOPSIS 

dalam perangkat lunak sistem pendukung keputusan untuk menghasilkan sebuah 

keputusan. 

7. Sistematika Penulisan 

 Penulisan skripsi ini mempunyai sistematika yang berguna untuk 

mengarahkan pembahasan sehingga tidak akan melebar diluar sistematika yang 

dibuat, yaitu : 

BAB 1.  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah dari penelitian yang akan 

dilakukan beserta batasannya, tujuan dan manfaat penelitian,  metodologi penelitian 

dan sistematika penulisan tugas akhir ini.  

BAB II.  LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang beberapa teori yang mendukung penelitian  pada bab ini. 

Teori yang dibahas seperti Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS,  penentuan siswa 

berprestasi di SMA Sinar Husni Medan. 

BAB III.  ANALISA DAN PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisis dan perancangan sistem pendukung keputusan 

penentuan siswa berpretasi menggunakan TOPSIS yakni terdiri dari Data Flow 
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Diagram (DFD),  flowchart atau diagram alir program, kamus data serta membuat 

perancangan sistem yang akan dibangun. 

BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang perancangan antarmuka dari perangkat lunak sistem 

pendukung keputusan penentuan siswa berprestasi di SMA Sinar Husni Medan  

menggunakan TOPSIS. 

BAB V.  PENUTUP 

Pada bab ini penulis menarik kesimpulan hasil penelitian berupa solusi dari masalah 

yang dibahas dalam penelitian. Bab ini juga berisikan saran untuk penelitian 

kedepannya agar dapat dikembangkan atau melanjutkan penelitian yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

1. Sistem Pendukung Keputusan 

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali diungkapkan pada 

tahun 1970-an dengan istilah Management Decision System. Sistem merupakan 

sekumpulan elemen-elemen yang bearada dalam keadaaan yang saling berhubungan 

untuk suatu tujuan yang sama. Menurut Surbakti dan Irfan (2007) keputusan 

merupakan sebuah kesimpulan yang dicapai setelah dilakukannya pertimbangan atas 

suatu kemungkinan yang akan dipilih, yakni menganalisis beberapa kemungkinan 

atau alternatif, lalu memilih satu diantaranya. Pada dasarnya, pengambilan keputusan 

merupakan suatu bentuk pemilihan dari berbagai alternatif tindakan yang mungkin 

dipilih, dimana proses yang dilakukan menggunakan mekanisme tertentu dengan 

harapan akan menghasilkan sebuah keputusan yang terbaik. (Kadarsah, 2007). 

2. Konsep Dasar dalam Sistem Pendukung Keputusan 

 Awalnya sistem pendukung keputusan (SPK) didefenisikan sebagai sistem 

yang digunakan untuk mendukung dan membantu pihak manajemen melakukan 

pembuatan keputusan pada kondisi semi terstruktur dan tidak terstruktur. Pada 

dasarnya konsep Decission Support System (DSS) hanyalah sebatas pada kegiatan 

membantu para manajer melakukan pembuatan keputusan dan tidak melakukan 

penilaian serta menggantikan posisi dan peran manajer. 

8 
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 Konsep SPK merupakan sebuah sistem interaktif berbasis komputer yang 

membantu pembuatan keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang bersifat tidak terstruktur dan semi terstruktur. (Kosasi dan 

sandy 2002). 

  SPK dirancang untuk menunjang seluruh tahapan pembuatan keputusan, yang 

dimulai dari tahapan mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, 

menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pembutan keputusan sampai 

pada kegiatan mengevaluasi pemilihan alternatif. 

 Adapun karakteristik sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut : 

a.  Sistem pendukung keputusan dirancang untuk membantu pengambil keputusan 

dalam memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun tidak 

terstruktur. 

b. Sistem pendukung keputusan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 

digunakan dengan mudah oleh orang-orang yang tidak memiliki dasar 

kemampuan pengoperasian komputer yang tinggi. 

c. Sistem pendukung keputusan dirancang dengan menekankan pada aspek 

fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi. Sehingga mudah disesuaikan 

dengan berbagai perubahan lingkungan yang terjadi dalam kebutuhan pemakai. 

(Turban, 2001) 

  Dengan berbagai karakter khusus seperti dikemukakan di atas, sistem 

pendukung keputusan dapat memberikan manfaat atau keuntungan bagi pemakainya. 

Keuntungan yang dimaksud diantaranya meliputi: 



10 

 

 

a. Sistem Pendukung Keputusan memperluas kemampuan pengambil keputusan 

dalam memproses data/informasi bagi pemakainya. 

b. Sistem Pendukung Keputusan membantu pengambil keputusan dalam hal 

penghematan waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah terutama  

berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur. 

c. Sistem Pendukung Keputusan dapat menghasilkan solusi denagn lebih cepat 

serta hasilnya dapat diandalkan. 

3. Komponen-komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Komponen-komponen Sistem Pendukung Keputusan dapat diuraikan dalam beberapa 

subsistem sebagai berikut :  

a. Subsistem Manajemen Basis Data 

Data Base Management System (DBMS) merupakan komponen penting dari 

suatu sistem pendukung keputusan, karena terdapat perbedaan kebutuhan data. 

Database merupakan mekanisme integrasi berbagai jenis data internal dan eksternal. 

Sebuah pengelolaan database yang efektif dapat menunjang segala aktivitas 

menajemen, terutama perannya sebagai fungsi utama penyajian informasi dalam 

pembuatan keputusan. Kemampuan yang dibutuhkan dari manajemen database adalah 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan untuk mengombinasikan berbagai data melalui pengambilan 

ekstraksi data. 

2. Kemampuan untuk menambahkan sumber data secara cepat dan mudah. 

3. Kemampuan untuk mengelola berbagai variasi data. 
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b. Subsistem Manajemen Basis Model 

Salah satu keunggulan sistem pendukung keputusan adalah kemampuan untuk 

mengintegrasikan akses data dan model-model keputusan. Model cenderung tidak 

mencukupi karena adanya kesulitan dalam mengembangkan model yang terintegrasi 

untuk menangani sekumpulan keputusan yang saling bergantungan. Cara untuk 

menangani persoalan ini dengan menggunakan koleksi berbagai model yang terpisah, 

dimana setiap model digunakan untuk menangani bagian yang berbeda dari masalah 

tersebut. Komunikasi antara berbagai model yang saling berhubungan diserahkan 

kepada pengambil keputusan sebagai proses intelektual dan manual. 

c. Subsistem Perangkat Lunak Penyelenggara Dialog 

Kekuatan dan fleksibilitas dari sistem pendukung keputusan timbul dari 

kemampuan interaksi antara sistem dan pemakai, yang dinamakan subsistem dialog. 

Bennet membagi subsistem dialog menjadi tiga bagian, yaitu : 

1. Bahasa aksi, meliputi apa yang dapat digunakan oleh pemakai dalam 

berkomunikasi dengan sistem. Hal ini meliputi pemilihan-pemilihan seperti 

papan ketik (keyboard), panel-panel sentuh, joystick perintah suara dan 

sebagainya. 

2. Bahasa tampilan dan presentasi, meliputi apa yang dapat digunakan untuk 

menampilkan sesuatu. Bahasa tampilan meliputi pilihan-pilihan seperti 

printer, layar tampilan, grafik, warna, keluaran suara dan sebagainya. 

3. Basis pengetahuan, meliputi apa yang harus diketahui oleh pemakai agar 

pemakaian sistem bisa efektif. Basis pengetahuan dapat berada dalam pikiran 
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pemakai, pada kartu referensi atau petunjuk, dalam buku manual dan 

sebagainya. 

Kemampuan yang dimiliki sistem pendukung keputusan untuk mendukung 

dialog pemakai sistem meliputi: 

1. Kemampuan untuk menangani berbagai dialog, bahkan jika mungkin untuk 

mengombinasikan berbagai gaya dialog sesuai dengan pilihan pemakai. 

2. Kemampuan untuk mengakomodasikan tindakan pemakai dengan berbagai 

peralatan masukan. 

3. Kemampuan untuk menampilkan data dengan berbagai format dan peralatan 

keluaran. 

4. Kemampuan untuk memberikan dukungan yang fleksibel untuk mengetahui 

basis pengetahuan pemakai. (Kadarsah, 1998). 

4. Proses Pengambilan Keputusan 

Penyusunan model keputusan merupakan suatu cara untuk mengembangkan 

hubungan-hubungan logis yang mendasari persoalan keputusan kedalam suatu model 

matematis, yang mencerminkan hubungan yang terjadi diantara faktor-faktor yang 

terlibat. Adapun model yang menggambarkan proses pengambilan keputusanyang 

diungkapkan yaitu : 

a. Fase Penelusuran (Intelligence) 

Tahap ini merupakan tahap pendefinisian masalah serta identifikasi informasi 

yang dibutuhkan yang berkaitan dengan persoalan yang dihadapi serta keputusan 

yang akan diambil.  
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b. Fase Perancangan (Design) 

Tahap ini merupakan suatu proses untuk merepresentasikan model sistem 

yang akan dibangun berdasarkan pada asumsi yang telah ditetapkan. Dalam tahap ini, 

suatu model dari masalah dibuat, diuji, dan divalidasi.  

c. Fase Pemilihan (Choice) 

Tahap ini merupakan suatu proses melakukan pengujian dan memilih 

keputusan terbaik berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan dan mengarah 

kepada tujuan yang akan dicapai.  

d. Fase Implementasi (Implementation) 

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil. 

Pada tahap ini perlu disusun serangkaian tindakan yang terencana, sehingga hasil 

keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila diperlukan perbaikan-perbaikan. 

(Umar, 2001). 

Pada hakikatnya, proses pengambilan keputusan sama dengan proses 

pemecahan masalah, perbedaannya hanya terdapat pada bidang cakupannya saja. 

Seperti yang dikemukakan oleh , ada tiga aktivitas utama dari pemecahan masalah, 

yaitu : 

1. Menelusuri akar permasalahannya, 

2. Merumuskan berbagai skenario pemecahan masalah (alternatif), dan Memilih 

alternatif terbaik. 
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5. Metode TOPSIS (Technique For Order Preference by Similiarity to Ideal 

Solution). 

TOPSIS diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981. TOPSIS 

merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria dan menggunakan prinsip 

bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif 

dan terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan 

menggunakan jarak Eucledian untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu 

alternatif dengan solusi optimal.  

 Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik 

yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi negatif ideal terdiri dari 

seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut. TOPSIS mempertimbangkan 

keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif 

dengan mengambil kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif. 

Berdasarkan perbandingan terhadap jarak relatifnya, susunan prioritas 

alternative dapat dicapai. Metode ini banyak digunakan untuk menyelesaikan 

pengambilan keputusan. Hal ini disebabkan konsepnya yang sederhana, mudah 

dipahami, komputasinya efisien dan memiliki kemampuan mengukur kinerja relatif 

dari alternative keputusan. (Dodangeh, 2011) 

6. Langkah-langkah Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi. 

b. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot. 
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c. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif. 

d. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif 

dan matriks solusi ideal negatif. 

e. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 

7. Membuat Matriks Keputusan yang Ternormalisasi 

Elemen rij hasil dari normalisasi matriks keputusan (decision matrix) R dengan 

metode Euclidean Length of a vector adalah : 


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Dimana: 

rij = Hasil dari normalisasi matriks keputusan R 

Xij = matriks keputusan 

i = 1,2,3,…, m; 

j = 1,2,3,…, n; 

8. Membuat Matriks Keputusan yang Ternormalisasi Terbobot 

Dengan bobot )w,,w,w(w n21  , maka normalisasi bobot matriks v adalah : 
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9. Menentukan Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

Solusi ideal positif dinontasikan dengan A+ dan solusi ideal negatif dinotasikan 

dengan A-, sebagai berikut : 

Menentukan solusi ideal (+) dan (-) 

       m2i

'

ijij v,,v,vm,,3,2,1i,Jj|vminJj|vmaxA   

       m2i

'

ijij v,,v,vm,,3,2,1i,Jj|vminJj|vmaxA   

Dimana : 

ijv  = elemen matriks v baris ke-i dan kolom ke-j 

J  = {j = 1,2,3,…,n dan j berhubungan dengan benefit criteria} 

'J = {j = 1,2,3,…,n dan j berhubungan dengan cost criteria} 

10. Menghitung Sparasi 

Ukuran separasi (separation measure) merupakan pengukuran jarak dari suatu 

alternatif ke solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Perhitungan matematisnya 

adalah sebagai berikut: 

Separation measure untuk solusi ideal positif 




 
n

1j

2

jiji )vv(S , dengan i = 1,2,3,…,n 

Dimana : 

J = {j = 1,2,3,…,n dan j berhubungan dengan benefit criteria} 

'J = {j = 1,2,3,…,n dan j berhubungan dengan cost criteria} 

Separation measure untuk solusi ideal negatif 
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


 
n

1j

2

jiji )vv(S , dengan i = 1,2,3,…,n 

Dimana : 

J = {j = 1,2,3,…,n dan j berhubungan dengan benefit criteria} 

'J = {j = 1,2,3,…,n dan j berhubungan dengan cost criteria} 

11. Penentuan Siswa Berprestasi 

Pada SMA Sinar Husni Medan penentuan untuk menjadi siswa berprestasi  

masih menggunakan cara manual dan memerlukan waktu yang lama. Maka penulis 

berinisiatif untuk membuat suatu sistem pendukung keputusan pemilihan siswa 

berprestasi di sekolah SMA Sinar Husni untuk mempermudah para guru dalam 

memilih siswa  yang berhak menjadi siswa yang berprestasi.       

Ada pun kriteria untuk menjadi siswa berprestasi yaitu : 

a. Masih aktif sebagai siswa disekolah 

b. Jumlah nilai rata-rata 

c. Persentase kehadiran 

d. Rangking 

e. Predikat tingkah laku/sopan santun 

f. Predikat kerapian 

g. Jumlah ekstrakurikuler yang di ikuti 

h. Jumlah prestasi yang pernah di proleh  

 

Ada pun kerumitan dalam menentukan siswa berprestas secara manual yaitu : 
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a. Untuk menyelesaikan permasalahan format penilaian yang berbeda, contohnya 

terhadap  nilai     numerik dengan nilai non numerik. 

b. Adanya range  yang berbeda untuk kriteria nilai yang numerik. 

c. Untuk menghindari subjektivitas terhadap calon siswa berprestasi, misalnya 

adanya hubungan internal siswa dengan  yayasan atau kepala sekolah. 

12. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik dari sebuah sistem. 

Data Flow Diagram menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem, aliran-

aliran data dimana komponen  tersebut dan  asal, tujuan, dan penyimpanan dari data 

tersebut. 

Penggunaan Data Flow Diagram bertujuan untuk dua hal utama, yaitu 

membuat dokumentasi dari sistem yang sudah ada, atau menyusun dokumentasi 

untuk sistem yang baru. Tabel 1. menunjukkan  simbol yang digunakan pada Data 

Flow Diagram. 
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Tabel 1. Simbol Data Flow Diagram 

No. Simbol Keterangan 

1  Eksternal entity adalah kesatuan dari 

lingkungan luar sistem yang dapat berupa 

orang, organisasi atau sistem lainnya yang 

memberikan input/output dari sistem. 

2  

 

 

 

 

 

Data Flow (arus data) mengalir di antara 

proses, simpanan data, dan kesatuan luar. Arus 

data sebaiknya diberi nama dengan jelas. 

3  

 

 

 

 

 

 

Proses adalah kegiatan atau kerja yang 

dilakukan oleh orang lain, mesin, atau 

komputer dari hasil suatu arus data yang 

masuk ke dalam sistem. 

4  

 

 

 

Simpanan data adalah data yang dapat berupa 

file / database. 

 

Data Flow Diagram dapat digambarkan dalam Diagram Konteks dan Level n dimana 

n menggambarkan level dan proses di setiap lingkaran. Tingkatan Data Flow 

Diagram adalah sebagai berikut : 

1. Diagram Konteks 

2. Diagram Level – n 

 DFD Logis 

 DFD Fisik 
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13. Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah Data Flow Diagram tingkat atas (DFD Top Level), 

yaitu diagram yang paling detail dari sebuah sistem yang menggambarkan aliran-

aliran data ke dalam dan ke luar entitas-entitas eksternal. Pada diagram konteks 

sistem digambarkan dalam satu lingkaran yang berhubungan dengan entitas luar. 

Lingkaran tersebut merepresentasikan keseluruhan proses dalam sistem. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menggambarkan diagram konteks : 

a. Terminologi sistem, mencakup batas sistem yaitu batas antara daerah 

kepentingan sistem, lingkungan sistem yaitu segala sesuatu yang berhubungan 

atau mempengaruhi sistem tersebut, dan interface yaitu aliran yang 

menghubungkan sistem dengan lingkungannya. 

b. Menggunakan satu simbol proses. 

c. Nama/keterangan di simbol proses tersebut sesuai dengan fungsi sistem tersebut. 

d. Antara entitas eksternal/terminator tidak diperbolehkan komunikasi langsung. 

e. Jika terdapat terminator yang mempunyai banyak masukan dan keluaran, 

diperbolehkan untuk digambarkan lebih dari satu untuk mencegah penggambaran 

yang terlalu rumit. 

f. Jika terminator mewakili individu sebaiknya diwakili oleh peran yang 

dipermainkan individu tersebut. Aliran data ke proses dan keluar sebagai output 

keterangan aliran datanya berbeda. 
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14. Diagram Level n / Data Flow Diagram Levelled 

Dalam diagram-n Data Flow Diagram dapat digunakan untuk 

menggambarkan diagram fisik maupun diagram logis. Diagram Level-n merupakan 

hasil pengembangan dari diagram konteks ke dalam komponen yang lebih detail 

disebut dengan Top-Down Partitioning. Jika dilakukan pengembangan dengan benar, 

akan didapatkan DFD yang seimbang. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat DFD level-n adalah 

sebagai berikut : 

1. Pemberian Nomor pada diagram level n dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Setiap penurunan ke level yang lebih rendah harus mampu merepresentasikan 

proses tersebut dalam sepesifikasi proses yang jelas. Sehingga  seandainya 

belum cukup jelas  maka seharusnya diturunkan ke level yang lebih rendah. 

b. Setiap penurunan harus dilakukan hanya jika perlu. 

c. Tidak semua bagian dari sistem harus diturunkan dengan jumlah level  yang 

sama karena yang kompleks bisa saja diturunkan, dan yang sederhana 

mungkin tidak perlu diturunkan. Selain itu, karena tidak semua proses dalam 

level yang sama punya derajat kompleksitas yang sama juga. 

d. Konfirmasikan DFD yang telah dibuat pada pemakai dengan cara top-down. 

e. Aliran data yang masuk dan keluar pada suatu proses di level n harus 

berhubungan dengan aliran data yang masuk dan keluar pada level n+1. 

Dimana level n+1 tersebut mendefinisikan sub-proses pada level n tersebut. 
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f. Penyimpanan yang muncul pada level n harus didefinisikan kembali pada 

level n+1, sedangkan penyimpanan yang muncul pada level n tidak harus 

muncul pada level n-1 karena penyimpanan tersebut bersifat lokal. 

g. Ketika mulai menurunkan DFD dari level tertinggi, cobalah untuk 

mengidentifikasi external events dimana sistem harus memberikan respon. 

External events dalam hal ini berarti suatu kejadian yang berkaitan dengan 

pengolahan data di luar sistem, dan menyebabkan sistem kita memberikan 

respon. 

2. Jangan menghubungkan langsung antara satu penyimpanan dengan penyimpanan 

lainnya (harus melalui proses). 

3. Jangan menghubungkan langsung dengan tempat penyimpanan data dengan 

entitas eksternal / terminator (harus melalui proses), atau sebaliknya. 

4. Jangan membuat suatu proses menerima input tetapi tidak pernah mengeluarkan 

output yang disebut dengan istilah “black hole”. 

5. Jangan membuat suatu tempat penyimpanan menerima input tetapi tidak pernah 

digunakan untuk proses. 

6. Jangan membuat suatu hasil proses yang lengkap dengan data yang terbatas yang 

disebut dengan istilah “magic process”. 

7. Jika terdapat terminator yang mempunyai banyak masukan dan keluaran, 

diperbolehkan untuk digambarkan lebih dari satu sehingga mencegah 

penggambaran yang terlalu rumit, dengan memberikan tanda asterik ( * ) atau 

garis silang ( #  ), begitu dengan bentuk penyimpanan. 
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8. Aliran data ke proses dan keluar sebagai output keterangan aliran data berbeda. 

15. Data Flow Diagram Logis 

Data Flow Diagram logis Adalah representasi grafik dari sebuah sistem yang 

menunjukkan proses-proses dalam sistem tersebut dan aliran-aliran data ke dalam dan 

ke luar dari proses-proses tersebut. Kita menggunakan Data Flow Diagram logis 

untuk membuat dokumentasi sebuah sistem informasi karena Data Flow Diagram 

logis dapat mewakili logika tersebut, yaitu apa yang dilakukan oleh sistem tersebut, 

tanpa perlu menspesifikasi dimana, bagaimana, dan oleh siapa proses-proses dalam 

sistem tersebut dilakukan. 

 Keuntungan dari Data Flow Diagram logis dibandingkan dengan Data Flow 

Diagram fisik adalah dapat memusatkan perhatian pada fungsi-fungsi yang dilakukan 

sistem. Perlu diperhatikan di dalam pemberian Keterangan/ Label : 

1. Lingkaran-lingkaran (simbol proses) menjelaskan apa yang dilakukan sistem 

Misal : Menerima Pembayaran, Mencatat Penjualan, Membandingkan kas dan 

 Daftar Penerimaan, Mempersiapkan Setoran, dll. 

2. Aliran-aliran data (simbol aliran data) menggambarkan sifat data.  

Misal : Pembayaran (bukan “Cek”, “Kas”, “ Kartu Kredit” Jurnal Penjualan 

(bukan “Buku Penjualan”), dll. 

16. Data Flow Diagram fisik 

Data Flow Diagram Fisisk adalah representasi grafik dari sebuah sistem yang 

menunjukan entitas-entitas internal dan eksternal dari sistem tersebut, dan aliran-

aliran data ke dalam dan keluar dari entitas-entitas tersebut. Entitas-entitas internal 
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adalah personel, tempat (sebuah bagian), atau mesin (misalnya, sebuah komputer) 

dalam sistem tersebut yang mentransformasikan data. Maka DFD fisik tidak 

menunjukkan apa yang dilakukan, tetapi menunjukkan  dimana, bagaimana, dan oleh 

siapa proses-proses dalam sebuah sistem dilakukan. 

 Perlu diperhatikan didalam memberikan keterangan di lingkaran-lingkaran 

(simbol proses) dan aliran-aliran data (simbol aliran data) dalam DFD fisik 

menggunakan label/keterangan dari kata benda untuk menunjukan bagaimana sistem 

mentransmisikan data antara lingkaran-lingkaran tersebut.  

Misal :  

Aliran Data  : Kas, Formulir 66W, Slip Setoran 

Proses  : Cleck Penjualan, Kasir, Pembukuan, dll. 

17. Entity Relantionship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu pemodelan dari basis data 

relasional yang didasarkan atas persepsi di dalam dunia nyata, dunia ini senantiasa 

terdiri dari sekumpulan objek yang saling berhubungan antara satu dengan yang 

lainnya. Suatu objek disebut entity dan hubungan yang dimilikinya disebut 

relationship. Suatu entity bersifat unik dan memiliki atribut sebagai pembeda dengan 

entity lainnya. 

18. Konsep Dasar Model Entity Relantionship 

Model Entity Relationship diperkenalkan pertama kali oleh P.P. Chen pada 

tahun 1976. Model ini dirancang untuk menggambarkan persepsi dari pemakai dan 

berisi obyek-obyek dasar yang disebut entity dan hubungan antar entitas-entitas 
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tersebut yang disebut relationship. Pada model ER ini semesta data yang ada dalam 

dunia nyata ditransformasikan dengan memanfaatkan perangkat konseptual menjadik 

sebuah diagram, yaitu diagram ER (Entity Relationship). 

Diagram Entity-Relationship melengkapi penggambaran grafik dari struktur 

logika . Dengan kata lain Diagram E-R menggambarkan arti dari aspek data seperti 

bagaimana entitas-entitas, atribut-atribut dan relationship disajikan. Sebelum 

membuat Diagram E-R , tentunya kita harus memahami betul data yang diperlukan 

dan ruang lingkupnya. Di dalam pembuatan diagram E-R perlu diperhatikan 

penentuan sesuatu konsep apakah merupakan suatu entity, atribut atau relationship. 

19. Konsep Dasar Entity 

Entity adalah obyek yang dapat dibedakan dengan yang lain dalam dunia 

nyata. Entity dapat berupa obyek secara fisik seperti orang, rumah, atau kendaraan. 

Entity dapat pula berupa obyek secara konsep seperti pekerjaan, perusahaan, dan 

sebagainya. Tipe entity merupakan sekumpulan obyek dalam dunia nyata yang 

mempunyai properti yang sama atau berasal dari entity yang sejenis. Terdapat dua 

tipe Entity, Entity Kuat dan Entity Lemah. Entity kuat adalah entity yang 

keberadaanya tidak tergantung pada entity lain, misalkan tipe entity pegawai atau 

cabang. Sedangkan Entity Lemah keberadaanya tergantung pada entity lain, misalkan 

tipe entity tanggungan, dimana keberadaannya tergantung dari pegawai .  

Entity disajikan dalam bentuk persegi panjang, entity kuat disajikan dengan 

perseg panjang dengan satu garis, sedangkan entity lemah disajikan dengan persegi 

panjang double. 
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20. Atribut 

Atribut adalah karakteristik dari entity atau relationship, yang menyediakan 

penjelasan detail tentang entity atau relationship tersebut. Nilai Atribut merupakan 

suatu data aktual atau informasi yang disimpan pada suatu atribut di dalam suatu 

entity atau relationship. Atribut digambarkan dalam bentuk oval.  

Jenis-jenis dari atribut adalah sebagai berikut :  

a. Key  

Atribut yang digunakan untuk menentukan suatu entity secara unik.  

b. Atribut Simple 

Atribut yang bernilai tunggal.  

c. Atribut Multivalue 

Atribut yang memiliki sekelompok nilai untuk setiap instan entity. 

d. Atribut Composite 

Suatu atribut yang terdiri dari beberapa atribut yang lebih kecil yang mempunyai 

arti tertentu. 

e. Atribut Derivatif 

Suatu atribut yang dihasilkan dari atribut yang lain. 

21. Relationship 

Relasi menunjukkan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari 

himpunan entitas yang berbeda. 
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22. Derajat Relasi atau Kardinalitas 

Menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas 

pada himpunan entitas yang lain. Macam-macam kardinalitas adalah : 

a. Satu ke satu (one to one), Setiap anggota entitas A hanya boleh berhubungan 

dengan satu anggota entitas B, begitu pula sebaliknya. 

b. Satu ke banyak (one to many), Setiap anggota entitas A dapat berhubungan 

dengan lebih dari satu anggota entitas B tetapi tidak sebaliknya. 

c. Banyak ke banyak (many to many), Setiap entitas A dapat berhubungan dengan 

banyak entitas himpunan entitas B dan demikian pula sebaliknya. 

23. Flowchart 

Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di 

dalam program atau prosedur sistem secara logika. Simbol-simbol yang digunakan 

pada bagan flowchart ini antara lain seperti pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Simbol Data Flow Diagaram 

Simbol Fungsi 

 

 

Terminator 

Menunjukkan awal dan akhir suatu proses. 

 Data 

Digunakan untuk mewakili data input/output. 

 Process 

Digunakan untuk mewakili proses. 

 Decision 

Digunakan untuk suatu seleksi kondisi didalam 

program. 

 

 

Predefined Process 

Menunjukkan suatu operasi yang rinciannya 

ditunjukkan di tempat lain. 

 Preparation 

Digunakan untuk memberi nilai awal variabel. 

 Flow Lines Symbol  

Menunjukkan arah dari proses. 

 

 

Connector 

Menunjukkan penghubung ke halaman yang 

sama. 

Menunjukkan penghubung ke halaman yang baru. 
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BAB III 

ANALISA DAN PERANCANGAN 

 

1. Analisa Permasalahan 

Penentuan siswa berprestasi yang dilakukan oleh sekolah SMA Sinar Husni  

ditentukan oleh tujuh kriteria. Ketujuh kriteria tersebut adalah masih terdaftar sebagai 

siswa SMA Sinar Husni, nilai rata-rata semester, persentase kehadiran siswa, 

peringkat kelas, tingkah laku/sopan santun siswa, kegiatan ekstrakurikuler yang 

diikuti, dan prestasi non akademik yang pernah diperoleh oleh siswa yang 

bersangkutan. Jumlah calon siswa berprestasi akan dibandingkan satu dengan lainnya 

berdasarkan tujuh kriteria tersebut. Penentuan siswa berprestasi pada sekolah SMA 

Sinar Husni dilakukan secara manual di mana pihak sekolah hanya membandingkan 

ketujuh kriteria tersebut dan berdiskusi dalam menentukan siswa yang berprestasi.  

Pengambilan keputusan sering kali mengalami kesulitan dalam menentukan 

calon siswa berprestasi yang akan dipilih. Terkadang keputusan yang diambil tidak 

akurat karena keputusan diambil berdasarkan hasil diskusi tanpa memperhitungkan 

nilai-nilai yang terdapat di dalam kriteria tersebut. Untuk itu, metode TOPSIS 

digunakan untuk membantu pihak sekolah melalui Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Siswa Berprestasi di SMA Sinar Husni . 

 Metode TOPSIS memperhitungkan setiap nilai dari tiap kriteria dengan data 

siswa. Data tiap siswa akan diurutkan berdasarkan besarnya nilai kedekatan relatif 

suatu alternatif terhadap setiap jarak pisah antara solusi ideal positif dan solusi ideal 

29 
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negatif. Hasil pengurutan tersebut dijadikan sebagai alat pendukung pengambilan 

keputusan untuk menentukan siswa yang berprestasi di sekolah SMA Sinar Husni. 

2. Analisa Kebutuhan Sistem Pendukung Keputusan 

a. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan suatu kebutuhan yang harus dapat dipenuhi 

fungsinya oleh sistem. Adapun kebutuhan fungsional yang dimaksudkan adalah 

sebagai berikut: 

1. User yang mengelola sistem dapat dibagi menjadi dua peran, yaitu user 

bertindak sebagai guru dan user yang bertindak sebagai admin.  

2. Sistem dapat memperlihatkan setiap alur proses perhitungan yang dilakukan 

dalam metode TOPSIS. 

3. Pemilihan siswa berprestasi dengan menggunakan metode TOPSIS dibatasi 

hanya untuk jurusan IPA dan IPS.  

b. Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional merupakan suatu kebutuhan yang dapat 

mendukung kebutuhan fungsional yang telah ditentukan di atas. Adapun kebutuhan 

non fungsional yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

1. Sistem operasi yang digunakan adalah Microsoft Windows XP. 

2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Delphi 2010. 

3. Pengolahan database dengan menggunakan Microsoft Access 2007.  
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3. Analisa Metode TOPSIS 

Proses perhitungan metode TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi. 

2. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi berbobot. 

3. Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 

4. Menentukan jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal 

positif dan negatif. 

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 

4. Analisa Kriteria Sistem 

a. Kriteria Sistem dalam Menentukan Siswa Berprestasi 

Kriteria-kriteria yang diperhitungkan dalam menentukan siswa berprestasi 

dari sekolah SMA Sinar Husni  adalah siswa yang bersangkutan masih terdaftar 

sebagai siswa sekolah SMA Sinar Husni, nilai rata-rata semester, persentase 

kehadiran, peringkat kelas, tingkah laku, kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti, dan 

prestasi non akademik yang pernah diperoleh. Dari kriteria-kriteria tersebut, kriteria 

yang diperlukan untuk membangun sistem diperlihatkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kriteria Sistem 

Kriteria Keterangan 

K1 Nilai Rata-Rata Semester 

K2 Persentase Kehadiran 

K3 Peringkat Kelas 

K4 Tingkah Laku 

K5 Kegiatan Ekstrakurikuler 

K6 Prestasi non akademik 

 

b. Kategori Nilai Bobot Kriteria 

Penilaian bobot kriteria yang digunakan adalah dengan memberikan nilai 

secara langsung pada masing-masing kriteria. Nilai bobot tersebut didasarkan pada 

tingkat urgensi suatu kriteria terhadap kriteria lainnya dalam proses penentuan siswa 

berprestasi. Nilai bobot yang diberikan tersebut kemudian dijumlahkan dan dibagi 

dengan masing-masing nilai bobot untuk mendapatkan nilai bobot kriteria. Kategori 

nilai bobot yang diberikan untuk sistem diperlihatkan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Standar Nilai Bobot Kriteria 

Nilai Keterangan 

1 Tidak Penting 

2 Kurang Penting 

3 Cukup Penting 

4 Penting 

5 Sangat Penting 

 

5. Nilai Kecocokan Alternatif Terhadap Kriteria 

Sebelum dimulai proses perhitungan normalisasi, terlebih dahulu dilakukan 

proses penilaian kecocokan setiap data siswa terhadap masing-masing kriteria. Nilai 

kecocokan yang diberikan kepada setiap alternatif terhadap kriteria berkisar dari nilai 

1 sampai 5.  

 

Tabel 5. Nilai Kecocokan Alternatif Terhadap Kriteria 

Nilai Keterangan 

1 Tidak baik 

2 Kurang baik 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat baik 
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Tabel 6. Nilai Kecocokan Alternatif Terhadap  K1, K2, K3, dan K6 

Nilai K1 K2 K3 K6 

1 0 < K1 <= 45 0 < K2 <= 45 Peringkat 10 Tidak ada prestasi 

2 45 < K1 <= 75 45 < K2 <= 75 Peringkat 8-9 Tingkat Kecamatan 

3 75 < K1 <= 85 75 < K2 <= 85 Peringkat 6-7 Tingkat Kabupaten 

4 85 < K1 <= 95 85 < K2 <= 95 Peringkat 4-5 Tingkat Propinsi 

5 95 < K1 < 100 95 < K2 < 100 Peringkat 1-3 Tingkat Nasional 

 

Tabel 7. Nilai Kecocokan Alternatif Terhadap K4 dan K5 

Nilai K4 K5 

1 Buruk Tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

3 Cukup Setidaknya mengikuti satu kegiatan ekstrakurikuler 

5 Baik Mengikuti lebih dari satu kegiatan ekstrakurikuler 
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6. Flowchart Metode TOPSIS 

 

 

Gambar 1. Flowchart Metode TOPSIS 

 

 

Menghitung jarak antar nilai terbobot dengan 

solusi ideal positif dan negatif 

Start 

End 

Melakukan ranking kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria yang 

dipilih 

Membuat matriks 

normalisasi 

Mengalikan matriks 

normalisasi dengan bobot tiap 

kriteria 

Menghitung solusi ideal positif 

dan solusi ideal negatif 

Menghitung kedekatan setiap alternatif 

Mengurutkan alternatif berdasarkan kedekatan 

setiap alternatif dari yang terbesar sampai 

yang terkecil 

Nama dan password 

user 

Daftar sebagai 

admin ? 

Pemilihan Siswa 

IPA? 

Sistem menampilkan data siswa 

SMA Jurusan IPA 

Sistem menampilkan data siswa 

SMA Jurusan IPS 

Nama dan Password tidak cocok 

Ya 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Sistem menampilkan siswa terbaik 
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7. Data Flow Diagram (DFD) 

 Diagram konteks merupakan diagram yang menggambarkan masukan yang 

diterima oleh suatu sistem dan keluaran yang dihasilkan dari sistem tersebut. Diagram 

konteks memperlihatkan gambaran sistem secara garis besar.  

 

0

SPK Pemilihan 

Siswa 

Berprestasi

Guru

Data_siswa_berprestasi

data_jurusan

bobot_kriteria

data_siswa

Admin

data_login

data_login

 
Gambar 2. Diagram Konteks 

 Pada Gambar 2. diperlihatkan bahwa terdapat dua entitas luar yang 

berhubungan dengan sistem SPK Pemilihan Siswa Berprestasi. Kedua entitas tersebut 

adalah Guru dan Admin. Entitas Guru melakukan login dengan memasukkan nama 

dan password yang telah terdaftar sebelumnya oleh Admin. Tugas dari entitas Guru 

adalah memberikan data siswa yang menjadi kandidat siswa berprestasi. Sedangkan, 

tugas dari entitas Admin adalah memilih jurusan dalam pemilihan siswa berprestasi 

dan memberikan nilai bobot kriteria yang dibutuhkan dalam metode TOPSIS.  
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3

Input data 

siswa

tbSiswa

Guru

4

Perhitungan 

TOPSIS

data_siswa data_siswa

data_jurusan

data_siswabobot_kriteria

Admin

2

Login
tbLogin

data_login

Data_siswa_berprestasi

data_login

data_login

1

Pengolahan 

user
data_login

data_login

 
Gambar 3. DFD SPK Pemilihan Siswa Berprestasi Level 0 

Pada Gambar 3. diperlihatkan proses login yang dilakukan oleh Guru dan 

Admin dengan memberikan data login berupa nama dan password. Admin dapat 

mengelola data user yang menggunakan sistem tersebut dalam proses pengolahan 

user. Pengolahan data user disimpan dan digunakan dalam tbLogin. Guru 

memasukkan data siswa dalam proses input data siswa dan data siswa tersebut 

disimpan ke dalam tbSiswa. Untuk memulai proses perhitungan TOPSIS, Admin 

memilih jurusan IPA atau IPS dan memberikan nilai bobot kriteria terlebih dahulu. 

Selanjutnya sistem akan mengambil data siswa dari tbSiswa dan melakukan proses 

pemilihan siswa berprestasi.   
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Gambar 4. DFD SPK Pemilihan Siswa Berprestasi Level 1 

 Pada Gambar 4. diperlihatkan proses-proses yang dilakukan dalam metode 

TOPSIS. Proses tersebut diawali dengan pemilihan siswa berdasarkan jurusan yang 

dipilih oleh Admin. Data siswa tersebut diambil dari tbSiswa. Proses selanjutnya 
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adalah memberikan nilai kecocokan terhadap kriteria dari setiap data siswa tersebut. 

Setelah mendapatkan nilai kecocokan tersebut, proses selanjutnya adalah perhitungan 

nilai normalisasi. Setelah mendapatkan nilai normalisasi, Admin memasukkan nilai 

bobot kriteria untuk menghitung nilai normalisasi berbobot dari nilai normalisasi 

yang telah didapatkan sebelumnya. Proses selanjutnya adalah penentuan solusi ideal 

positif dan solusi ideal negatif berdasarkan nilai maksimum dan minimum dari 

normalisasi berbobot pada masing-masing kriteria. Selanjutnya, sistem melakukan 

proses perhitungan jarak pisah antara nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif 

terhadap nilai normalisasi berbobot masing-masing alternatif. Proses metode TOPSIS 

diakhiri dengan perhitungan dan pengurutan nilai kedekatan relatif antar jarak pisah 

terjauh dan terdekat. Sistem memilih siswa berprestasi berdasarkan nilai kedekatan 

relatif terbesar.  

8. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Entity relationship model merupakan sebuah model yang merepresentasikan 

logika dari suatu data. Pembuatan ERD berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata 

terdiri dari koleksi objek-objek dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan 

(relationship) di antara entitas-entitas tersebut. Entitas adalah objek pada dunia nyata 

yang dapat dibedakan satu terhadap yang lainnya, yang diimplementasikan dalam 

sistem yang akan dibangun. 
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Gambar 5. ERD SPK Pemilihan Siswa Berprestasi 
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Tabel 8. Kamus Data untuk tbLogin 

Nama Tipe Data Keterangan 

No Integer  Nomor induk unik siswa (Primary key) 

Username Text  Identitas user 

Password Text Kata kunci yang dimiliki oleh user 

Status Text Status pemakaian sistem 

 

Tabel 9. Kamus Data untuk tbSiswa 

Nama Tipe Data Keterangan 

no_induk Integer  Nomor induk unik siswa (Primary key) 

Nama Text  Nama siswa 

Jurusan Text Jurusan yang diambil oleh siswa 

Nilai Decimal Nilai semester siswa yang bersangkutan 

Ranking Integer Peringkat yang diraih dalam satu kelas 

Kehadiran Decimal Persentase kehadiran siswa di sekolah 

   

Tabel 10. Kamus Data untuk tbPrestasi 

Nama  Tipe data Keterangan 

no_urut Integer Primary key 

no_induk Integer No induk siswa 

Prestasi Text Prestasi non akademik siswa 

Tingkat Text Tingkatan prestasi yang diraih 
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Tabel 11. Kamus Data untuk tbEkstrakurikuler 

Nama  Tipe data Keterangan 

no_urut Integer Primary key 

no_induk Integer Nomor induk siswa 

Kegiatan Text Kegiatan ekstrakurikuler yang diambil oleh siswa 

Nilai Text 

Penilaian dari kegiatan ekstrakurikuler yang 

bersangkutan 

 

Tabel 12. Kamus Data untuk tbKepribadian 

Nama column Tipe data Keterangan 

no_urut Integer Primary key 

no_induk Integer Nomor induk siswa 

Kedisiplinan Text Penilaian dari segi kedisiplinan siswa 

Kebersihan Text Penilaian dari segi kebersihan siswa 

Kesehatan Text Penilaian dari segi kesehatan siswa 

tanggungjawab Text Penilaian dari segi tanggung jawab siswa 

sopan_santun Text Penilaian dari segi sopan santun siswa 

percaya_diri Text Penilaian dari segi kepercayaan diri siswa 

Kompetitif Text Penilaian dari segi kompetitif siswa 

hub_sosial Text Penilaian dari segi hubungan sosial siswa 

Kejujuran Text Penilaian dari segi kejujuran siswa 
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Ibadah Text Penilaian dari segi ibadah siswa 

Nilai Text Kesimpulan dari semua kepribadian siswa 

 

Tabel 13. Kamus Data untuk tbRanking 

Nama column Tipe data Keterangan 

no_induk Integer Nomor induk siswa (primary key) 

Nilai Decimal Ranking kecocokan siswa terhadap kriteria nilai 

Ranking Decimal 

Ranking kecocokan siswa terhadap kriteria 

peringkat kelas 

Kehadiran Decimal 

Ranking kecocokan siswa terhadap kriteria 

kehadiran 

Kegiatan Decimal 

Ranking kecocokan siswa terhadap kriteria 

kegiatan ekstrakurikuler 

Prestasi Decimal 

Ranking kecocokan siswa terhadap kriteria 

prestasi non akademik 

Kepribadian Decimal 

Ranking kecocokan siswa terhadap kriteria 

kepribadian siswa 
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Tabel 14. Kamus Data untuk tbNormalisasi 

Nama column Tipe data Keterangan 

no_induk Integer Nomor induk siswa (primary key) 

Nilai Decimal Nilai normalisasi dari kriteria nilai 

Ranking Decimal Nilai normalisasi dari kriteria ranking 

kehadiran Decimal Nilai normalisasi dari kriteria kehadiran 

kegiatan Decimal 

Nilai normalisasi dari kriteria kegiatan 

ekstrakurikuler 

Prestasi Decimal 

Nilai normalisasi dari kriteria prestasi non 

akademik 

kepribadian Decimal Nilai normalisasi dari kriteria kepribadian siswa 

 

Tabel 15. Kamus Data untuk tbNormalisasiBobot 

Nama column Tipe data Keterangan 

no_induk Integer Nomor induk siswa (primary key) 

Nilai Decimal Nilai normalisasi bobot dari kriteria nilai 

Ranking Decimal Nilai normalisasi bobot dari kriteria ranking 

kehadiran Decimal Nilai normalisasi bobot dari kriteria kehadiran 

kegiatan Decimal 

Nilai normalisasi bobot dari kriteria kegiatan 

ekstrakurikuler 

prestasi Decimal Nilai normalisasi bobot dari kriteria prestasi non 
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akademik 

kepribadian Decimal 

Nilai normalisasi bobot dari kriteria kepribadian 

siswa 

 

Tabel 16. Kamus Data untuk tbJarak 

Nama column Tipe data Keterangan 

no_induk Integer Nomor induk siswa (primary key) 

jarak_max Decimal 

Jarak nilai normalisasi bobot terhadap solusi ideal 

positif 

jarak_min Decimal 

Jarak nilai normalisasi bobot terhadap solusi ideal 

negative 

 

Tabel 17. Kamus Data untuk tbKedekatan 

Nama column Tipe data Keterangan 

no_induk Integer Nomor induk siswa (primary key) 

V Decimal Nilai kedekatan 

 

9. Perancangan Antarmuka 

 Perancangan antarmuka menampilkan rancangan dari setiap halaman yang 

digunakan untuk memperoleh gambaran tampilan sebuah sistem yang hendak 
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dibangun. Tampilan antarmuka dari sebuah aplikasi menjadi alat komunikasi yang 

menghubungkan antara sistem dengan user.  

 
Gambar 6. Rancangan Halaman Login 

Pada Gambar 6. ditampilkan halaman login. Pada halaman ini, user 

memasukkan username dan password. Terdapat dua jenis user yaitu Guru dan 

Admin. Untuk user dengan status Guru, user memasukkan data siswa yang hendak 

dinominasikan sebagai calon siswa terbaik. Untuk user dengan status Admin, user 

melakukan proses perhitungan TOPSIS.   
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Gambar 7. Rancangan Halaman Guru 

Pada Gambar 7. diperlihatkan rancangan halaman yang diperuntukkan oleh 

user dengan status sebagai “Guru”. Pada halaman ini, user dapat memasukkan data 

siswa yang baru dengan mengeksekusi tombol “Input Data Baru” ataupun mengubah 

data siswa dengan mengeksekusi tombol “Edit”. Tombol “Exit” digunakan untuk 

keluar dari aplikasi.  
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Input Data Baru 

Edit 

Exit 
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Gambar 8. Rancangan Halaman Input Data Siswa 

Pada Gambar 8. diperlihatkan rancangan halaman untuk mengisi data siswa 

yang baru ataupun mengubah data siswa yang telah dipilih sebelumnya dari halaman 

yang terdapat pada Gambar 7.  
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Gambar 9. Rancangan Halaman Admin 

Pada Gambar 9. diperlihatkan rancangan halaman yang diperuntukkan oleh 

user dengan status sebagai “Admin”. Pada halaman ini, user dapat menambah 

ataupun menghapus user. Dari halaman ini juga user memilih jurusan mana yang 

akan dilakukan proses perhitungan TOPSIS.  
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Gambar 10. Rancangan Proses Perankingan Kecocokan 

Pada Gambar 10. diperlihatkan rancangan halaman yang dipergunakan untuk 

perangkingan kecocokan setiap data siswa terhadap masing-masing kriteria. Untuk 

memulai proses perankingan dilakukan dengan mengeksekusi tombol “Ranking”. 

Tombol “Lanjut >>” dipergunakan untuk melanjutkan proses perhitungan TOPSIS 

pada halaman baru. 
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Gambar 11. Rancangan Proses Normalisasi 

Pada Gambar 11. diperlihatkan rancangan halaman yang dipergunakan untuk 

proses normalisasi. Untuk memulai proses normalisasi dilakukan dengan 

mengeksekusi tombol “Normalisasi”. Tombol “Lanjut>>” dipergunakan untuk 

melanjutkan proses perhitungan TOPSIS pada halaman baru. 
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Gambar 12. Rancangan Proses Normalisasi Bobot dan Solusi Ideal 

Pada Gambar 12. diperlihatkan rancangan halaman yang dipergunakan untuk 

menghitung proses normalisasi bobot dan penentuan solusi ideal. Untuk memulai 

perhitungan proses normalisasi bobot, user memasukkan nilai setiap bobot kriteria 

terlebih dahulu. Nilai yang dimasukkan berkisar dari nilai 1 sampai 5 di mana 

semakin besar nilai tersebut maka kriteria tersebut mempunyai peran yang lebih 

penting dibandingkan kriteria lainnya.  
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Gambar 13. Rancangan Proses Perhitungan Jarak 

Pada Gambar 13. diperlihatkan rancangan halaman yang dipergunakan untuk 

menghitung jarak setiap normalisasi bobot terhadap solusi ideal positif maupun 

negatif. Tombol “Jarak Pisah” dipergunakan untuk memulai proses perhitungan jarak 

pisah terhadap solusi ideal positif dan jarak pisah terhadap solusi ideal negatif.  
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Gambar 14. Rancangan Hasil Akhir 

Pada Gambar 14. diperlihatkan rancangan halaman yang dipergunakan untuk 

menghitung nilai kedekatan relatif antara jarak pisah maksimum dan minimum. Pada 

halaman ini, user dapat melihat hasil akhir dari proses perhitungan TOPSIS. Sistem 

memperlihatkan nomor induk dan nama siswa terbaik pada kolom yang tersedia.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Implementasi Sistem 

Bab ini akan menjelaskan hasil implementasi dalam membangun aplikasi 

sistem pendukung keputusan dalam pemilihan siswa terbaik. Tahap ini menunjukkan 

apakah setiap proses dapat berjalan dengan baik dan mampu memberikan hasil yang 

diharapkan.  

Seluruh proses perancangan diimplementasikan ke dalam framework Delphi 

2010. Data yang dipergunakan dalam aplikasi disimpan ke dalam database. Database 

tersebut diolah dengan menggunakan Microsoft Access 2007 (tipe file yang 

digunakan berekstensi .mdb). 

2.  Pengujian Sistem 

Pengujian merupakan proses yang dilakukan untuk membuktikan apakah 

sistem yang telah dibangun dapat berjalan dengan baik atau tidak. Pengujian yang 

dilakukan lebih mengutamakan kebutuhan fungsi dari suatu aplikasi. Tujuan 

pengujian adalah untuk dapat menemukan kesalahan fungsi pada aplikasi yang 

dibangun dan memperbaikinya. 

 Pengujian dilakukan dengan memberikan input ke dalam aplikasi. Input yang 

dimasukkan tersebut selanjutnya diproses oleh aplikasi apakah aplikasi tersebut dapat 

memberikan hasil yang sesuai. Proses yang akan dilakukan pengujian dalam aplikasi 
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ini adalah pengolahan data dengan user sebagai Guru dan pengolahan data dengan 

user sebagai Admin. 

a.  Tampilan Login 

Pada Gambar 15. ditampilkan halaman dari aplikasi pada saat aplikasi 

pertama kali dijalankan. Pada halaman ini user memasukkan username dan password 

untuk menentukan user tersebut bertindak sebagai Admin atau Guru. 

 

 

Gambar 15. Tampilan Login 

b.  Pengolahan Data Oleh User Sebagai Guru 

Pada Gambar 16. ditampilkan halaman yang digunakan oleh user sebagai 

Guru. Pada halaman ini, user dapat melihat tabel yang berisi data siswa yang hendak 

dicalonkan sebagai siswa terbaik. User dapat memasukkan data siswa yang baru 

dengan mengeksekusi tombol ‘Input Data Baru”. User dapat mengubah data siswa 

dengan cara memilih data siswa yang berada di dalam tabel dan mengeksekusi 

tombol “Edit”. User juga dapat menghapus data siswa dengan memilih data siswa 

yang berada di dalam tabel dan mengeksekusi tombol “Hapus”. 
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Gambar 16. Tampilan Data Calon Siswa Berprestasi 

 Pada Gambar 17. ditampilkan proses mengolah data siswa baru. Pada halaman 

ini, user mengisi semua data siswa yang bersangkutan. User dapat menyimpan data 

siswa dengan mengeksekusi tombol “Save” yang terdapat pada kolom “Data Siswa”. 

Setelah user menyimpan data siswa, sistem akan menghidupkan beberapa tombol 

yang digunakan untuk pengisian kegiatan ekstrakurikuler, prestasi non akademik, dan 

kepribadian siswa tersebut. User dapat menyimpan kegiatan ekstrakurikuler yang 

diikuti siswa tersebut dengan mengeksekusi tombol “Tambah”. User dapat 

menyimpan prestasi non akademik yang dimiliki oleh siswa dengan mengeksekusi 

tombol “Save” yang terdapat pada kolom “Prestasi Non Akademik” ataupun 

menghapus prestasi non akademik dengan mengeksekusi tombol “Hapus”. User dapat 

memberikan penilaian setiap kriteria yang menyatakan kepribadian siswa dan 
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menyimpan penilaian tersebut dengan mengeksekusi tombol “Save” yang terdapat 

pada kolom “Kepribadian”. 

 

 

 Gambar 17. Tampilan Proses Mengolah Data Siswa 

c.  Pengolahan Data Oleh User Sebagai Admin 

Pada Gambar 18 ditampilkan halaman yang digunakan oleh user sebagai 

Admin. Pada halaman ini, user dapat menambahkan maupun menghapus semua 

pengguna aplikasi tersebut. User dapat menambahkan pengguna aplikasi dengan 

mengisi kolom username dan password beserta status pengguna apakah sebagai 

Admin atau Guru untuk pengguna baru. User menyimpan data pengguna baru dengan 
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mengeksekusi tombol “Simpan”. User juga dapat menghapus data pengguna aplikasi 

dengan memilih pengguna yang terdapat pada tabel dan mengeksekusi tombol 

“Hapus”. Untuk memulai proses perhitungan TOPSIS, user terlebih dahulu 

menentukan jurusan IPA atau IPS. Setelah itu, user dapat mengeksekusi tombol 

“Topsis”.  

 

Gambar 18. Tampilan Menu Admin 

Pada Gambar 19. ditampilkan halaman untuk proses perangkingan kecocokan 

setiap data siswa terhadap masing-masing kriteria. Pada awal tampilan halaman 

tersebut, sistem memperlihatkan tabel siswa yang bersangkutan yang dipilih 

berdasarkan jenis jurusan yang diambil oleh setiap siswa. Untuk memulai proses 

perankingan kecocokan, user dapat mengeksekusi tombol “Ranking”. Untuk 

melanjutkan proses perhitugan TOPSIS, user dapat mengeksekusi tombol “Langkah 

Berikutnya >>”.  
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Gambar 19. Tampilan Proses Ranking Kecocokan Terhadap Setiap Kriteria 

 Pada Gambar 20. ditampilkan halaman untuk proses normalisasi. Pada awal 

tampilan, sistem menampilkan tabel yang berisi ranking kecocokan yang diperoleh 

sebelumnya. Untuk memulai proses normalisasi, user dapat mengeksekusi tombol 

“Normalisasi”. Untuk melanjutkan proses perhitugan TOPSIS, user dapat 

mengeksekusi tombol “Langkah >>”. 
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Gambar 20. Tampilan Proses Normalisasi 

 Pada Gambar 21. diperlihatkan halaman yang digunakan untuk proses 

perhitungan normalisasi bobot. Untuk dapat melakukan proses perhitungan 

normalisasi bobot, user terlebih dahulu harus memberikan nilai bobot pada setiap 

kriteria. Nilai yang diberikan berkisar antara nilai 1 sampai 5 yang mana semakin 

besar nilai tersebut, maka kriteria tersebut memiliki tingkat urgensi yang tinggi dalam 

perhitungan TOPSIS. Setelah user memberikan nilai bobot, user dapat mengeksekusi 

tombol “Konversi” untuk memperoleh nilai bobot kriteria. Untuk memulai proses 

perhitungan normalisasi bobot, user dapat mengeksekusi tombol “Hitung”. Setelah 

proses perhitungan selesai, sistem akan menampilkan hasil normalisasi bobot beserta 

nilai tertinggi dan terrendah pada masing-masing kriteria dan ditampilkan pada kolom 

“Solusi Ideal Positif” dan “Solusi Ideal Negatif”.   
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Gambar 21. Tampilan Proses Normalisasi Bobot dan Solusi Ideal 

Pada Gambar 22. ditampilkan halaman untuk proses perhitungan setiap jarak 

terhadap solusi ideal positif dan negatif. Pada awal tampilan halaman tersebut, sistem 

memperlihatkan tabel normalisasi bobot. Untuk memulai proses perhitungan jarak, 

user dapat mengeksekusi tombol “Jarak Pisah”. Untuk melanjutkan proses perhitugan 

TOPSIS, user dapat mengeksekusi tombol “Langkah”.  
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Gambar 22. Tampilan Proses Perhitungan Jarak Terhadap Solusi Ideal 

Pada Gambar 23. ditampilkan halaman akhir proses perhitungan TOPSIS. 

User mengeksekusi tombol “Kedekatan” untuk memulai proses perhitungan 

kedekatan relatif antara jarak terjauh dan terdekat. Pada hasil akhir tersebut, sistem 

mengurutkan setiap siswa berdasarkan nilai kedekatan dari yang terbesar hingga yang 

terkecil. Siswa terbaik dinyatakan dari nilai kedekatan yang paling besar dan 

ditampilkan ke dalam kolom nomor induk beserta nama siswa tersebut.   
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Gambar 23. Tampilan Hasil Akhir Perhitungan TOPSIS 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam perancangan Perangkat Lunak Sistem 

Pendukung Keputusan dalam Pemilihan Siswa Berprestasi, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perangkat lunak yang dibangun ini dapat membantu pihak sekolah dalam 

menentukan siswa yang berprestasi berdasarkan enam kriteria yang digunakan 

dalam pemilihan siswa berprestasi. 

2. Dengan pembagian jenis pengguna dalam perangkat lunak tersebut, proses 

pelaksanaan sistem ini menjadi lebih efisien. Tugas dari seorang guru cukup 

dengan memasukkan data kandidat siswa berprestasi, dan tugas dari seorang 

admin adalah menentukan nilai bobot kriteria yang digunakan dalam proses 

perhitungan metode TOPSIS. 

3. Penentuan siswa yang berprestasi didapatkan berdasarkan nilai preferensi terbesar 

dari setiap data siswa yang dihitung dengan menggunakan metode TOPSIS. 

4. Penentuan nilai bobot masing-masing kriteria mempengaruhi proses perhitungan 

metode TOPSIS di mana semakin besar nilai bobot suatu kriteria, maka kriteria 

tersebut lebih diutamakan dibandingkan dengan kriteria lainnya yang memiliki 

nilai bobot yang lebih kecil dibandingkan dengan kriteria tersebut. 
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2. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat dilakukan penelitian ataupun pengembangan 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat lunak ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode 

pembobotan nilai kriteria yang lain untuk mendukung proses perhitungan 

TOPSIS. 

2. Perangkat lunak ini dapat dikembangkan dengan menentukan siswa berprestasi 

yang tidak hanya mencakup jurusan IPA maupun IPS.  

3. Perangkat lunak ini dapat dikembangkan dengan menambah kriteria-kriteria yang 

lebih beragam dalam menentukan siswa berprestasi.  

4. Perangkat lunak ini dapat diperbandingkan dengan perangkat lunak sistem 

pendukung keputusan yang menggunakan selain dari metode TOPSIS. 
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